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Penyakit infeksi ialah penyakit yang disebabkan oleh masuk dan berkembangbiaknya mikroorganisme, suatu kelompok luas dari organisme mikroskopik yang terdiri dari satu atau banyak sel seperti bakteri, fungi, dan parasit serta virus. Penyakit infeksi terjadi ketika interaksi dengan mikroba menyebabkan kerusakan pada tubuh host dan kerusakan tersebut menimbulkan berbagai gejala dan tanda klinis. Tujuan penelitian ini untuk membuat nanopartikel ekstrak etanol daun matoa dan untuk melihat perbandingan nilai kosentrasi hambat minimum dan konsentrasi bunuh minimum serta mengetahui daya hambat aktivitas antibakteri ekstrak dan nanopartikel ekstrak daun matoa terhadap Cutibacterium acnes 
Penelitian dilakukan secara eksperimental. Variabel bebas yaitu konsentrasi ekstrak daun matoa (konsentrasi 6,25%, konsentrasi 12,5%, konsentrasi 25% dan konsentrasi 50%), dan ko nsentrasi nopartikel ekstrak daun matoa (konsentrasi 0,625%, konsentrasi 1,25%, konsentrasi 2,5% dan konsentrasi 5%). Variabel terikat yaitu aktivitas antibakteri ekstrak dan nanopartikel ekstrak daun matoa terhadap Escherichia coli dan Cutibacterium acnes. Karakterisasi ukuran nanopartikel ekstrak menggunakan Particle Size Analyzer (PSA). 
Hasil karakteristik ukuran nanopartikel ekstrak yaitu 528,95 nm. Nilai kosentrasi hambat minimum pada ekstrak daun matoa terhadap Cutibacterium acnes  adalah 12,5% sedangkan nanopartikel ekstrak daun matoa adalah 1,25%. Nilai kosentrasi bunuh minimum ekstrak daun matoa adalah 50% dan nanopartikel adalah 5%. Aktivitas antibakteri tertinggi ekstrak etanol daun matoa terhadap Cutibacterium acnes adalah 27,86 mm (kosentrasi 50%) sedangkan nanopartikel ekstrak daun matoa adalah 26,53 mm (konsentrasi 5%) dengan kategori sensitive sehingga dapat dikatakan bahwa sediaan nanopartikel ekstrak dapat memperkecil dosis suatu obat hingga seper sepuluh kali lipat. 
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ABSTRACT

Infectious diseases are discases caused by the entry and proliferation of
microorganisms, a broad group of microscopic organisms consisting of one or
many cells such as bacteria, fungi, and parasites and viruses. Infectious diseases
occur when interactions with microbes cause damage to the host body and this
damage causes various clinical symptoms and signs. The aim of this research was
to make matoa leaf ethanol extract nanoparticles and to see the comparison of the
minimum inhibitory concentration and minimum kill concentration values and to
determine the inhibitory power of the antibacterial activity of the extract and
matoa ledf extract nanoparticles against Cutibacterium acnes.

The research was carried out experimentally. The independent variables
are the concentration of matoa leaf extract (6.25% concentration, 12.5%
concentration, 25% concentration and 50% concentration), and the concentration
of matoa leaf extract noparticles (0.625% concentration, 1.25% concentration,
2.5% concentration % and Concentration 5%). The dependent variable is the
antibacterial activity of extract and nanoparticles of matoa leaf extract against
Escherichia coli and Cutibacterium acnes. Characterization of the size of the
extract nanoparticles using the Particle Size Analyzer (PSA).

7772 characterl:nn size results of Khe extracted nanoparticles were 528 95

ibacterium acnes was 27.86 mm (50% concentration) while
anoparticles was 26.53 mm (5% concentration).
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